I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan

di hampir semua aspek kehidupan manusia, yang membawa kita ke dalam era
persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu berperan dalam
persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu terus mengembangkan dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan yang harus
dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien dalam proses
pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam menjalani era

globalisasi sekarang.

Mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan memegang peranan
yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang terintegrasi
dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri.
Pendidikan pada dasarnya berlangsung dalam bentuk belajar mengajar yang
melibatkan dua pihak yaitu guru dan siswa dengan tujuan yang sama dalam

rangka meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam keseluruhan proses



pendidikan di sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang
paling pokok. Hal ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
banyak bergantung pada bagaimana proses belajar mengajar yang dialami oleh
siswa sebagai peserta didik yang dalam hal ini menjadi tanggung jawab guru

sebagai pendidik.

Guru sebagai seorang pendidik dan sebagai orang yang memberi ilmu
pengetahuan kepada anak didik harus betul-betul memahami kebijakan-
kebijakan pendidikan. Namun, perlu dipahami bahwa guru memang bukanlah
satu-satunya sumber belajar, walaupun tugas, peranan, dan fungsinya dalam
proses belajar mengajar sangat penting. Prestasi yang dicapai siswa tidak
hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan guru terhadap materi pelajaran
yang akan diajarkan, tetapi yang juga ikut menentukan adalah model mengajar

dan media pembelajaran yang digunakan.

Berdasarkan observasi awal di SMA 15 Bandar Lampung dengan wawancara
dan pengamatan langsung di kelas diketahui bahwa pembelajaran fisika yang
dilakukan guru lebih sering menggunakan metode ceramah. Metode ceramah
membuat siswa kurang bersemangat dalam menerima pelajaran dan
menimbulkan kejenuhan. Ketika belajar di dalam kelas, siswa mengetahui apa
yang dijelaskan oleh guru namun apabila keluar dari proses belajar mengajar,
kurang sekali pengetahuan yang diberikan oleh guru yang membekas di benak
mereka. Disamping hal tersebut, gangguan dalam kelas ketika pembelajaran
berlangsung besar, perhatian siswa juga rendah karena dalam proses belajar-

mengajar siswa terkadang mengantuk, disamping dipaksa menerima materi



dari penjelasan guru. Hal-hal tersebut di ataslah yang menyebabkan bila
diberikan tes hasil belajar oleh guru, hasilnya rendah. Dari nilai ujian MID
Semester Ganjil 2009/2010 yaitu nilai rata-rata yang diperoleh kurang dari 50
dan tidak ada siswa yang tuntas belajar. Sedangkan KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) mata pelajaran fisika yang ditetapkan di kelas X adalah

60.

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, maka perlu dilakukan perbaikan
dalam kegiatan pembelajaran agar nilai siswa meningkat. Masalah-masalah
dalam proses pembelajaran seperti kejenuhan dan kurangnya semangat siswa,
gangguan dalam kelas, serta perhatian siswa yang rendah karena mengantuk
perlu segera diatasi. Oleh karena itu harus diberikan solusi terhadap masalah-
masalah di atas. Salah satu solusi pemecahannya adalah dengan penggunaan
media dalam pembelajaran. Media yang digunakan dapat menarik siswa untuk
semangat belajar. Media banyak macamnya, salah satunya adalah media
animasi, yang merupakan salah satu contoh pemanfaatan teknologi dalam
menunjang proses pendidikan. Media ini dapat meningkatkan semangat dan
perhatian siswa untuk belajar, sehingga gangguan dalam kelas dapat
diminimalisir, demikian juga bagi siswa yang mengantuk, akan membuat
mereka tergerak untuk memperhatikan pelajaran. Serta penggunaan animasi
ini dapat menanamkan konsep dan pemaknaan yang sama dalam otak siswa

dibandingkan dengan media lain seperti gambar.



Menurut Utami (2007), animasi menjadi pilihan untuk menunjang proses
belajar yang menyenangkan, menarik bagi siswa dan memperkuat motivasi,
dan juga untuk menanamkan pemahaman pada siswa tentang materi

yang diajarkan. Animasi yang pada dasarnya adalah rangkaian gambar yang
membentuk sebuah gerakan memiliki keunggulan dibanding media lain seperti
gambar statis atau teks. Animasi untuk menarik perhatian siswa dan
memperkuat motivasi, biasanya berupa tulisan atau gambar yang bergerak-
gerak, animasi yang lucu, aneh yang sekiranya akan menarik perhatian siswa.
Keunggulan animasi dalam hal ini gambar yang bergerak adalah
kemampuannya untuk menjelaskan suatu kejadian secara sistematis dalam tiap
waktu perubahan. Hal ini sangat membantu dalam menjelaskan prosedur dan
urutan kejadian. Animasi gambar dibuat dengan bantuan program
macromedia flash, tetapi dalam penelitian ini peneliti mengambilnya dari

internet.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan media animasi dalam upaya
meningkatkan minat, motivasi dan hasil belajar fisika siswa kelas X.3

semester genap di SMAN 15 Bandar Lampung.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana peningkatan minat siswa menggunakan media animasi pada
materi suhu dan kalor?

2. Bagaimana peningkatan motivasi siswa menggunakan media animasi pada

materi suhu dan kalor?



3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa menggunakan media animasi

pada materi suhu dan kalor?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah
1. Mendeskripsikan peningkatan minat siswa menggunakan media animasi.
2. Mendeskripsikan peningkatan motivasi siswa menggunakan media
animasi.
3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa menggunakan media

animasi.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah
1. Bagi siswa
a. Membantu meningkatkan minat belajar
b. Membantu meningkatkan motivasi belajar

c. Membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi guru
a. Sebagai wawasan pengetahuan untuk meningkatkan kualitas guru.

b. Sebagai media tambahan dalam pembelajaran

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah



. Siswa yang menjadi subjek penelitian ini adalah kelas X.3 SMAN 15
Bandar Lampung.

. Materi pokok penelitian ini adalah suhu dan kalor.

. Media animasi adalah hasil pembentukan gerak dari berbagai media atau
objek yang divariasikan dengan efek-efek, gerakan transisi, serta suara
yang selaras dengan gerakan animasi.

. Proses inkuiri yang dilaksanakan dalam penelitian ini memiliki langkah-
langkah sebagai berikut: (1) merumuskan masalah, (2) merumuskan
hipotesis, (4) melakukan eksperimen, (5) mengumpulkan dan
menganalisis data, dan (6) merumuskan kesimpulan.

. Minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu
hal, tanpa ada yang menyuruh. Indikator yang digunakan peneliti untuk
mengetahui minat siswa antara lain: (a) Perasaan senang terhadap mata
pelajaran fisika (b) Perbuatan terhadap mata pelajaran fisika (c) Rasa
ingin tahu terhadap mata pelajaran fisika (d) Usaha yang dilakukan
terhadap mata pelajaran fisika.

. Motivasi belajar adalah suatu kondisi psikologis yang mendorong siswa
untuk melakukan sesuatu. Kondisi motiviasional yang digunakan
peneliti adalah perhatian, kepercayaan diri, relevan, dan kepuasan diri.

. Hasil belajar adalah bukti kemampuan atau keberhasilan kognitif siswa
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam

bentuk nilai ketika evaluasi pembelajaran dilakukan.



